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ABSTRAK 

Mega Silvia : Pengaruh Pendekatan Realistics Mathematics Education 

(RME) Terhadap Kemampuan Komunikasi Peserta Didik 

Kelas VIII SMP Negeri 31 Padang 

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 31 

Padang masih rendah, karena proses pembelajaran belum optimal untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Melalui penelitian 

ini diselidiki pengaruh pendekatan RME terhadap kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 31 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dan deskriptif. Dengan rancangan 

penelitian Static Group Comparison. Populasi pada penelitian ini adalah peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 31 Padang tahun pelajaran 2019/2020. Sampel dalam 

penelitian adalah peserta didik kelas VIII.4 sebagai kelompok eksperimen dan 

VIII.3 sebagai kelompok kontrol. Pengambilan data dilakukan dengan tes 

kemampuan komunikasi matematis, sedangkan perkembangan kemampuan 

komunikasi matematis diperoleh melalui kuis yang diberikan selama penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji-t, diperoleh kesimpulan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan pendekatan 

RME lebih baik daripada belajar dengan pembelajaran konvensional kelas VIII 

SMP Negeri 31 Padang. Kemampuan komunikasi peserta didik mengalami 

perkembangan untuk setiap indikator saat diterapkannya pendekatan RME selama 

penelitian. 

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Pendekatan Realistics 

Mathematics Education (RME), Pembelajaran Konvensional.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia 

dan juga mendasari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, serta 

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu untuk meningkatkan dan 

mengembangkan daya pikir manusia (Kemendikbud, 2016: 4). Upaya 

meningkatkan dan mengembangkan daya pikir manusia membutuhkan 

pengembangan kemampuan praktis matematika. Hal ini sejalan dengan pemikiran 

Callison (dalam Kemendikbud, 2016: 6) bahwa setiap peserta didik membutuhkan 

pengembangan kemampuan praktis matematika seperti pemecahan masalah, 

membuat hubungan, memahami berbagai representasi dari ide-ide matematika, 

mengkomunikasikan proses pemikiran mereka, dan menjelaskan penalaran-

penalaran yang mereka lakukan. 

Pengembangan kemampuan praktis yang dimaksud Callison adalah kemampuan 

berpikir matematis. Kemampuan berpikir matematis yaitu kemampuan seseorang 

berpikir logis dan sistematis dalam menghadapi berbagai masalah, baik matematika 

maupun masalah dalam kehidupannya. Kemampuan tersebut juga berhubungan 

dengan daya matematis yaitu kemampuan seseorang untuk menghubungkan fakta 

dan bukti, sehingga memungkinkan sampai pada suatu kesimpulan yang tepat. 

Sedangkan menurut Sumarmo, dkk (2017: 1) “Hard skill merupakan penguasaan 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan teknis yang berhubungan dengan 

bidang ilmunya. Hard Skill matematis peserta didik diturunkan dari kompetensi 

inti ke kompetensi dasar matematika pada tingkat kelas yang bersangkutan. 
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Berdasarkan analisis beberapa pakar (dalam Sumarmo, 2017: 1) jenis hard skill 

terdiri dari pemahaman, pemecahan masalah, komunikasi, koneksi, penalaran, 

berpikir logis dan kritis, dan berpikir kreatif matematis. Jadi kemampuan berpikir 

matematis merupakan bentuk hard skill matematis peserta didik. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 58 tahun 2014, salah satu tujuan 

pembelajaran matematika adalah mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta 

mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, 

simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

Melalui komunikasi matematis peserta didik dapat saling bertukar ide dan 

mengklarifikasi pemahamannya. Dari tujuan pembelajaran tersebut dapat dilihat 

bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu aspek yang 

menentukan keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (2000), kemampuan 

komunikasi matematis merupakan kemampuan dalam menjelaskan, menyampaikan 

informasi, dan mengkomunikasikan gagasan matematika. Peserta didik diharapkan 

tidak hanya mampu menyelesaikan suatu masalah namun juga menjelaskan 

bagaimana cara memperoleh solusi masalah tersebut. Baroody (Umar, 2012) 

menjelaskan bahwa terdapat dua alasan penting komunikasi dalam matematika 

perlu ditumbuhkembangkan pada diri peserta didik. Pertama, mathematics as a 

language, matematika sebagai bahasa, jadi matematika tidak hanya digunakan 

sebagai alat bantu berpikir dan menentukan pola dalam menyelesaikan masalah, 

tetapi juga alat ntuk mengkomunikasikan ide secara tepat dan jelas. Kedua,  

mathematics learning as social activity, artinya matematika sebagai aktivitas sosial 
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dalam pembelajaran seperti tanya jawab atau diskusi antara peserta didik dengan 

peserta didik, peserta didik dengan guru. Dari uraian di atas, maka peserta didik 

dituntut untuk memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik. 

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik, menuntut guru 

untuk tidak terfokus pada pemahaman konsep peserta didik, tetapi juga kemampuan 

peserta didik dalam mengemukakan ide dan gagasan untuk menyelesaikan masalah 

baik secara lisan maupun tulisan. Komunikasi lisan dapat berupa penjelasan peserta 

didik terhadap suatu gagasan matematika, sedangkan komunikasi tulisan berupa 

kemampuan peserta didik untuk menyajikan pernyataan matematika dalam bentuk 

gambar, tabel, diagram, dan grafik yang menggambarkan proses berpikir peserta 

didik. 

Beberapa hasil studi dan penelitian menyatakan bahwa kemampuan komunikasi 

peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. Penelitian Handayani (2014: 51) 

memperlihatkan bahwa kebanyakan peserta didik masih belum mampu 

menghubungkan ide-ide yang telah diperolehnya sehingga mereka tidak dapat 

mencari penyelesaian dari masalah tersebut. Peserta didik masih kesulitan dalam 

menyatakan ide dari soal serta menyusunnya menjadi sebuah penyelesaian yang 

lengkap dan logis. Selanjutnya, Kaselin (2013: 122) menemukan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih rendah. Masih banyak 

peserta didik yang tidak mampu menghubungkan masalah dengan konteks kejadian 

dalam kehidupan nyata, tidak mampu mengolah data atau informasi pada soal, dan 

kesulitan dalam menerapkan pengetahuan yang dipelajari sebelumnya. Dari hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi peserta didik masih  
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tergolong rendah. 

Kemampuan komunikasi yang rendah juga ditemukan di SMP Negeri 31 

Padang, pada saat observasi tanggal 19 sampai 28 Agustus 2019. Hal ini terlihat 

dari jawaban peserta didik yang berkaitan dengan menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematika secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar grafik dan aljabar. 

Peserta didik belum mampu menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara 

lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar grafik, dan aljabar dengan benar 

sesuai masalah yang diberikan. Berikut soal dan contoh jawaban peserta didik saat 

menjawab soal ulangan harian. 

Gambarkanlah titik A (5,-2); B (2,5); C (-4,5); D (-4,-2) pada bidang koordinat 

kartesius. 

a) Tentukan jarak setiap titik dengan sumbu x  dan sumbu y ! 

b) Tentukan titik – titik  yang berada pada koordinat I. II, III dan IV! 

c) Tentukan koordinat titik B, C, D terhadap titik A! 

d) Jika keempat titik tersebut dihubungkan bangun apakah yang terbentuk? 

 
Gambar 1. Jawaban Peserta Didik A berkaitan dengan indikator Menjelaskan ide, 

situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan benda 

nyata, gambar, grafik dan aljabar 

Pada gambar 1 terlihat bahwa peserta didik telah mengetahui bahwa soal 

tersebut tentang sistem koordinat. Peserta didik telah mengetahui letak titik – titik 

yang diketahui pada soal dan menggambarkannya dengan benar. Namun, peserta 

didik belum bisa menentukan bangun yang terbentuk dari titik yang diketahui 

karena mereka belum mampu menjelaskan jarak di setiap titik pada sumbu x  dan 
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sumbu y , dan mereka juga tidak dapat menuliskan titik-titik B, C, D terhadap titik 

A. Akibatnya peserta didik tidak dapat menjawab bangun yang terbentuk dari soal 

tersebut. 

Kemudian komunikasi matematis peserta didik yang masih rendah juga terlihat 

dari jawaban peserta didik pada soal materi barisan bilangan berikut adalah soal dan 

contoh jawaban peserta didik. 

Amir mula-mula menyimpan uang Rp5.000, kemudian setiap hari berikutnya ia 

tambahkan menjadi Rp5.200, Rp5.400, Rp5.600, dan seterusnya. Hitunglah! 

a. Pada hari keberapa uang simpanan Amir sebesar Rp7.800 ? 

b. Berapakah jumlah seluruh simpanan setelah 15 kali menabung? 

 
Gambar 2.Jawaban Peserta Didik B berkaitan dengan indikator Menyatakan 

Peristiwa Sehari-hari dalam Bahasa atau Simbol Matematika dan 

Menyelesaikannya. 

Berdasarkan gambar 2, terlihat bahwa peserta didik belum mampu menyatakan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika dan menyelesaikannya. 

Peserta didik keliru menggunakan simbol atau bahasa matematika, sehingga 

penyelesaian soal tidak tepat dan peserta didik tidak bisa menarik kesimpulan untuk  

Setiap poin yang ditanya pada soal. 

 Uraian di atas mengindikasikan rendahnya kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik yang disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah proses 

pembelajaran masih berpusat pada guru. Peserta didik masih beranggapan guru 
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adalah sumber informasi utama sehingga mereka kurang mandiri dan tidak berani 

mengemukakan pendapat sendiri. Pembelajaran selama ini belum mampu membuat 

peserta didik aktif dalam belajar dan memotivasi peserta didik untuk 

mengemukakan ide dan pendapat mereka, bahkan masih malu-malu untuk bertanya 

pada guru jika mereka belum faham terhadap materi yang disajikan. Hal ini 

diketahui dari hasil observasi yang dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 31 Padang. 

Berdasarkan observasi terlihat bahwa pembelajaran diawali dengan penjelasan 

konsep dan rumus terkait materi pembelajaran. Kemudian diberikan beberapa 

contoh soal terkait dengan rumus, dan memberikan soal latihan yang mirip dengan 

contoh soal. Peserta didik berdiskusi dengan temannya untuk menentukan 

penyelesaian soal tersebut. Setelah itu, guru dan peserta didik membahas soal secara 

bersama-sama. Dalam menyelesaikan soal matematika peserta didik langsung 

diberikan rumus dan langkah-langkah matematika formal, sehingga belum terlihat 

kontribusi mereka terhadap pembelajaran. 

Ketika diskusi, tidak semua peserta didik yang melibatkan dirinya dengan 

situasi tersebut padahal melalui kegiatan ini dapat mengkonfirmasi pemahaman 

mereka terhadap materi yang diajarkan. Peserta didik kurang termotivasi untuk 

belajar, mereka terbiasa menungg u informasi dan menyalin solusi yang ada 

dipapan tulis. Proses pembelajaran belum diawali dengan pemberian real problem  

yang menuntun peserta didik menemukan prinsip-prinsip yang dipelajari. 

Pemberian real problem hanya dijadikan sebagai aplikasi di akhir pembelajaran, 

sehingga kurang mendorong peserta didik untuk aktif dalam mengkomunikasikan 
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ide matematisnya. Untuk itu diperlukan suatu pendekatan yang tepat untuk 

membantu berkembangnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

Menurut Qohar (2011: 6) salah satu upaya meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik adalah dengan menyajikan masalah 

kontekstual dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti menerapkan 

Pendekatan Realistics Mathematics Education (RME) sebagai solusi untuk 

mengatasi masalah yang terjadi. Pendekatan tersebut didasari pada konsep 

Freudhenthal yang menyatakan bahwa matematika merupakan suatu aktivitas 

manusia, dimana matematika tidak ditempatkan sebagai produk jadi, melainkan 

sebagai suatu aktivitas atau proses (Wijaya, 2012: 20). 

Proses pembelajaran menggunakan pendekatan RME diawali dengan 

pemberian konteks untuk meningkatkan motivasi dan ketertarikan peserta didik 

dalam belajar, serta lebih memahami masalah karena dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Hal ini melatih peserta didik untuk menyatakan pernyataan matematika 

secara tertulis, gambar, dan diagram. Selanjutnya, penggunaan model sebagai alat 

penghubung dari pengetahuan konkrit menuju pengetahuan formal melalui proses 

matematisasi. Peserta didik terlebih dahulu menginterpretasikan masalah 

matematika ke dalam bahasa mereka sendiri baru kemudian dituntun untuk 

menemukan algoritma-algoritma dari masalah tersebut. Melalui hasil konstruksi 

peserta didik, mereka dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran dan 

memiliki kebebasan untuk menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri sehingga 

diperoleh strategi yang bervariasi. Jika peserta didik sendiri yang mengontruksi 

pengetahuannya, maka mereka mampu menyusun bukti serta alasan dari jawaban 
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yang diberikan. Interaktivitas dilakukan melalui diskusi, sehingga peserta didik 

terbiasa menyampaikan idenya secara lisan maupun tulisan, dan membantu mereka 

menarik kesimpulan 

Pendekatan RME dapat mengatasi masalah yang terjadi  di SMP Negeri 31 

Padang didukung oleh penelitian Rahmawati (2013) yang hasilnya kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan pendekatan matematika 

realistik lebih baik daripada yang belajar dengan pembelajaran konvensional, dan 

Ni’matilah, dkk (2016) menyatakan bahwa hasil belajar matematika peserta didik 

dengan menggunakan pembelajaran matematika realistik lebih tinggi daripada 

belajar dengan menggunakan pembelajaran langsung. 

Berdasarkan uraian di atas, telah dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 31 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diklasifikasikan beberapa masalah  

sebagai berikut: 

1. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih rendah. 

2. Peserta didik belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Model atau pendekatan pembelajaran yang digunakan belum mendukung untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan dalam penelitian ini 

dibatasi dan difokuskan pada rendahnya kemampuan komunikasi peserta didik 
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kelas VIII SMP Negeri 31 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan 

pendekatan Realistics Mathematics Education lebih baik daripada yang belajar 

dengan pembelajaran Konvensional? 

2. Bagaimana perkembangan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

selama diterapkannya Pendekatan RME? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk membandingkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 

belajar dengan pendekatan RME dan yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional. 

2. Untuk mendeskripsikan perkembangan kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik selama diterapkan pendekatan RME.  

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Peneliti, memperoleh tambahan pengetahuan untuk menerapkan pembelajaran 

yang berkualitas terutama untuk meningkatkan kemampuan komunikasi peserta 

didik. 

2. Peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan 

melatih peserta didik untuk aktif dan kreatif selama pembelajaran. 
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3. Guru matematika, sebagai masukan dalam memilih strategi memperoleh 

pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan 

Pendekatan Realistics Mathematics Education (RME) lebih baik daripada yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional. 

2. Perkembangan kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar 

dengan pendekatan RME mengalami peningkatan untuk indikator menjelaskan 

ide, situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, 

gambar grafik dan aljabar, menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol matematika dan menyelesaikannya, memberikan alasan rasional 

terhadap suatu pernyataan dan menghubungkan gambar ke dalam ide 

matematika. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis pesera didik 

terjadi seiring berjalannya proses pembelajaan dengan pendekatan RME. 

Namun terjadi peningkatan yang signifikan pada indikator menjelaskan ide, 

situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, 

gambar grafik dan aljabar. 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang dapat 

disarankan sebagai berikut: 

1. Proses student free-production sulit muncul hal ini disebabkan oleh kemmapuan 

komunikasi peserta didik masih rendah. Sehingga guru perlu mngetahui jawaban  
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peserta didik terlebih dahulu 

2. Guru sebaiknya menampilkan jawaban peserta didik terlebih dahulu sebalum 

memberikan probing question. 

3. Bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian ini, diharapkan 

memperhatikan jawaban peserta didik dan alokasi waktu yang digunakan serta 

lebih memperhatikan karakteristik-karakteristik RME yang ingin dilihat. 
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